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2.1 Sejarah Perusahaan

Gambar 2.1 Logo Pusat Prestasi Nasional

(Sumber: Data Perusahaan)

Pusat Prestasi Nasional, atau dikenal sebagai Puspresnas, didirikan pada
tahun 2020 dan merupakan sebuah entitas di bawah naungan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek).
Puspresnas bertujuan untuk mengembangkan bidang prestasi dan kompetisi. di
berbagai tingkat pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, SMK, hingga perguruan
tinggi di Indonesia.

Tugas utama Puspresnas adalah mencari, memberi wadah, mengatur, dan
mengembangkan minat serta bakat individu yang memiliki potensi untuk mencapai
prestasi tinggi dalam berinovasi dan berkreativitas, terutama dalam bidang Sains,
Teknologi, Vokasi, Bahasa/Seni/Literasi, Kewirausahaan, dan Olahraga. Hal ini
dilakukan melalui berbagai kompetisi olimpiade, festival, perlombaan, dan upaya
apresiasi lainnya.

Pusat Prestasi Nasional mengupayakan mutu pendidikan di berbagai
bidang. Dengan menyelenggarakan berbagai kompetisi yaitu, Olimpiade Sains
Nasional (OSN) dengan kompetisi mata pelajaran Matematika dan IPA,dan
Olimpiade Sains Nasional (OSN) yaitu IPS. Kegiatan ini merupakan wadah untuk
meningkatkan mutu pembelajaran bagi peserta didik sehingga menjadi kreatif dan
inovatif. Pusat Prestasi Nasional juga menyelenggarakan kompetisi non akademik
yaitu, Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), Festival danLomba Seni Siswa

Nasional (FLS2N). Pusat Prestasi Nasional menyelenggarakan semua bidang
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pendidikan, seni, ataupun olahraga, dengan bertujuan untuk mengembangkan

talenta peserta didik di Indonesia.

Pusat Prestasi Nasional juga memberikan peluang untuk para peserta didik
berprestasi dengan memperoleh penghargaan dan fasilitas. Pusat Prestasi
Nasional memiliki beberapa program diantaranya yaitu Kurasi Talenta, Sistem
Informasi Manajemen Talenta (SIMT), Beasiswa Indonesia Maju (BIM) dan
Bantuan Operasional Kinerja Prestasi (BOSkin).

Kurasi Talenta adalah proses mengidentifikasi, menilai, dan memberikan
pengakuan resmi kepada suatu ajang talenta atau prestasi dari peserta didik.SIMT
merupakan pangkalan data dan sistem informasi manajemen talenta untuk
mendukung pelaksanaan program, SIMT mencatat dan mengolah data untuk para
peserta didik yang mengikuti kegiatan-kegiatan dari Puspresnas. Pengolahan data
ini nantinya akan menjadi sumber data untuk diseleksi ke tahap beasiswa
perguruan tinggi. Pusat Prestasi Nasional juga memiliki program Beasiswa
Indonesia Maju (BIM).

BIM adalah program beasiswa yang diberikan untuk peserta didik atau
lulusan yang berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik yang
memiliki keinginan untuk melanjutkan studi di Perguruan Tinggi impian baik di
dalam maupun luar negeri. Bantuan Operasional Kinerja Prestasi (BOSKkin) ini
adalah program dari Pusat Prestasi Nasional yang bertujuan untuk memberikan
bantuan biaya operasional kepada sekolah untuk menunjang pelaksanaan
program pengembangan talenta peserta didik.

Misi Puspresnas yaitu membangun bakat dan prestasi anak-anak
Indonesia untuk menjadi barisan yang memiliki kekuatan tangguh untuk mencapai
Indonesia adil, cerdas, dan makmur. Pusat Prestasi Nasional berbekal misi untuk
membangun bakat dan prestasi anak-anak di Indonesia agar menjadi generasi
emas Indonesia di masa depan. Puspresnas hadir untuk membangun ekosistem
pendidikan yang berkualitas untuk peserta didik sehingga mampu menjamin karir
belajar dan bakat-bakat talenta- muda di Indonesia untuk di fasilitasi dan
dikembangi secara optimal. Puspresnas juga hadir untuk memberikan kesempatan
dan peluang yang besar bagi para peserta didik untuk menunjukan bakat dan
prestasinya secara maksimal.

Pusat Prestasi Nasional merupakan organisasi yang tergolong cukup
muda, Namun selalu berusaha melangkah untuk memajukan pendidikan nasional.

Dengan adanya unit organisasi dari Kementerian,Kebudayaan, Riset dan

10



Teknologi ini, Pusat Prestasi Nasional menjadi tempat/wadah bagi para peserta
didik untuk mengembangkan bakat dan prestasi dengan mewujudkan pendidikan
nasional.

Puspresnas juga memiliki program yaitu, Manajemen Talenta Indonesia
(MTN) program ini bertujuan untuk mengembangkan prestasi dan melahirkan
talenta-talenta unggul. Sejak tahun 2020, puspresnas telah merancang program
manajemen talenta ini secara komprehensif dimulai dari proses menemukan
talenta yang berpotensial, melakukan pembinaan yang tepat mulai dari satuan
pendidikan, melakukan rekrutmen talenta, dan memberikan apresiasi bagi talenta
berprestasi, serta membantu mempromosikan para talenta unggul untuk diakui
oleh pemangku kepentingan pembangunan. Termasuk dalam  program ini,
puspresnas dapat mengembangkan database talenta dengan tujuan penting yaitu
profil prestasi.

Pusat Prestasi Nasional aktif pada tahun 2020, dengan menyelenggarakan
berbagai macam kegiatan prestasi. Mengumpulkan banyak ajang talenta dari
setiap jenjang dan jalur pendidikan dalam satu manaemen di Puspresnas.
Terdapat 40 lebih ajang talenta berada di bawah naungan Pusat Prestasi Nasional
dengan beragam prestasi nasional dan internasional dari talenta-talenta terbaik
bangsa.

Pada 29 Desember 2020, Puspresnas juga mencatatkan namanya ke
dalam Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI). Karena pencapaian ini luar biasa
dengan mencatatkan empat rekor nasional. Rekor nasional MURI yang ditorehkan
Puspresnas yaitu: Kompetisi Bidang Sains,Riset, Teknologi, dan Inovasi. Kompetisi
Bidang Seni, Bahasa, dan Literasi. Kompetisi Bidang Olahraga dan Kesehatan
Jasmani. Kompetisi Bidang Vokasi dan Kewirausahaan.

2.2.  Struktur Organisasi
Untuk mendalami pemahaman tentang struktur organisasi Pusat Prestasi
Nasional, praktikan telah merangkum gambaran bagan struktur organisasi yang

digunakan oleh perusahaan:
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pusat Prestasi Nasional
(Sumber: Data Perusahaan)

Berdasarkan struktur organisasi yang telah diperoleh Praktikan dari
website resmi Pusat Prestasi Nasional tahun 2023, dipimpin oleh PLT. Kepala
Pusat Bapak Hendarman, M.Sc., Ph.D, Dibantu oleh Kepala Sub Bagian Tata
Usaha Bapak Muslih, S.Sos., M.Si. Membawahi beberapa koordinator, yaitu
Koordinator Pemgembangan Strategi dan Kebijakan, Koordinator Fasilitasi
Pengembangan Prestasi, dan Koordinator Kerjasama dan Publikasi.

Tim Publikasi di Pusat Prestasi Nasional belum resmi menjadi bagian dari
struktur organisasi formal perusahaan. Ini disebabkan oleh belum adanya struktur
organisasi yang khusus untuk tim publikasi saat ini. Oleh karena itu, praktikan telah
menyusun gambaran alur kerja Tim Publikasi Pusat Prestasi Nasional di bawah ini,
agar mempermudah pemahaman pembaca mengenai peran Tim Publikasi dalam
Pusat Prestasi Nasional.
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Gambar 2.2 Bagan Tim Kerjasama dan Publikasi
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Praktikan melaksanakan Kerja Profesi dibawah pengawasan Ketua Tim
Kerja, yaitu Ibu Cicilia Devita Andini, S.IP., M.B.A. dan Staff Publikasi, diantaranya
yaitu Bapak Yosse Ervindry, Bapak Febri, Bapak Khosi, Ibu Desy, Bapak Yusup,
Bapak Herman, dan Bapak Suprihatin.

2.3. Kegiatan umum perusahaan
Pusat Prestasi Nasional memiliki tugas untuk memberikan dukungan dan

fasilitasi kepada peserta didik agar dapat meraih prestasi. dan menunjukkan
kreativitasnya dalam berbagai bidang. Sasaran peserta didik yang dibidik oleh
Pusat Prestasi Nasional mencakup mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Hal ini dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada
mereka untuk menampilkan bakat dan prestasi melalui partisipasi dalam berbagai
kompetisi di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Tujuannya adalah agar

pencapaian prestasi peserta didik dapat diketahui oleh masyarakat luas.
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Pusat Prestasi Nasional aktif sejak tahun 2020 dengan menyelenggarakan
berbagai macam kegiatan prestasi yaitu, Olimpiade Sains, Teknologi, Seni, Vokasi,
dan Olahraga. Puspresnas juga mewadahi fasilitas untuk para calon peserta
Talenta internasional yang difasilitasi mulai dari proses penyeleksian, pembinaan,
dan pengembangan talenta dengan melibatkan akademisi dan para ahli sesuai
dengan bidangnya. Pusat Prestasi Nasional juga melakukan pendampingan kepada
peserta ajang talenta dari awal mengikuti pembinaan hingga pulang ke tanah air.

Pusat Prestasi Nasional memiliki. Tim Publikasi untuk membantu
menyampaikan pesan/informasi kepada khalayak dengan mendorong proses
sosialisasi ajang talenta dengan mengangkat berbagai kegiatan-kegiatan dan
prestasi didikan agar dikenal oleh masyarakat luas. Pusat Prestasi Nasionalmemiliki
akun situs web resmi yang bertujuan untuk membangun identitas dengan
membangun reputasi dan berkomunikasi dengan para stakeholder. Website resmi
Pusat Prestasi Nasional juga memberikan informasi-informasi mengenai kegiatan
lomba-lomba, dan memiliki konten yang menginspirasi peserta didik lainnya.

Konten Pusat Prestasi Nasional dikemas dengan interaktif dan sangat
update pada keterbaruan konten yang dimana dekat dengan generasi muda, yaitu
dengan memberikan konten yang sedang trend dan menghibur. Strategi dalam
membuat konten di media sosial dapat meningkatkan audience. Dalam pembuatan
konten maka melibatkan interaksi dengan audience melalui jumlah followers.
Interaksi digunakan melalui komentar postingan, ataupun direct massage.

Pusat Prestasi Nasional memiliki beberapa program-program konten media
social, yaitu Prestashare (menampilkan hasil karya/capaian para talenta muda
Indonesia), PrestaTips (seputar tips dan trik dari para talenta), Kuis Prestasi(fun
game/challenge untuk mengisi akhir pekan), QuPres (kutipan motivasi dari tokoh
nasional/internasional), Fakta Prestasi (fakta dan informasi atau pengetahuan
umum yang berkaitan dengan program ketalentaan), Info Talenta (informasi
program dan ajang talenta).

Peran Tim Publikasi dalam Pusat Prestasi Nasional Kemendikbud sangat
berpengaruh besar dalam membantu kegiatan. Tim Publikasi sebagai social media
specialist yang bertugas Merancang ide konten, menjadi talent, membuat content
plan, mengedit video, wawancara narasumber, Copy writer (Menyusun hasil

artikel), Membuat laporan evaluasi.
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